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Article Info: Abstract: Islamic Religious Education (IRE) plays a strategic role in shaping 

students’ religious character; however, learning evaluation in IRE remains 
predominantly cognitive-oriented, often neglecting affective dimensions that are 
central to character formation. This condition creates a gap between the ideal 
objectives of Islamic education and assessment practices in classrooms. Responding 
to this issue, this study aims to analyze the integration of affective assessment within 
love-based curriculum in Islamic Religious Education, examine its design and 
implementation, and explore its contribution to students religious character 
development. This research employs a qualitative approach using library research 
with a descriptive-conceptual design. Data were collected from scholarly journals, 
policy documents, and academic publications relevant to affective assessment, 
character education, Islamic education, and love-based curriculum. The data were 
analyzed using qualitative content analysis through data reduction, thematic 
categorization, and conceptual synthesis. The findings indicate that affective 
assessment based on a love-based curriculum shifts the assessment paradigm from 
judgment-oriented evaluation to humanistic and process-oriented assessment. Such 
integration emphasizes empathy, compassion, reflection, and meaningful teacher 
student relationships, enabling the internalization of Islamic values in students daily 
behavior. Furthermore, well-designed and authentically implemented affective 
assessment contributes significantly to the development of students religious 
character, including spiritual awareness, moral responsibility, and social ethics. This 
study implies that affective assessment should be positioned as an integral 
pedagogical instrument in Islamic Religious Education to support holistic and 
transformative learning aligned with the principles of love-based education. 
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Pendahuluan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) mengemban misi 

fundamental dalam sistem pendidikan nasional 
Indonesia yang tidak sekadar berfokus pada transfer 
pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi pada 
transformasi nilai (transfer of value). Secara esensial, PAI 
merupakan fondasi utama dalam pembentukan 
karakter, akhlak, dan dimensi afektif peserta didik yang 
mencakup aspek moral serta spiritualitas (Nafsiyah, 

2025). Strategi ini selaras dengan cita-cita pendidikan 
Islam untuk melahirkan insan kamil—pribadi yang 
memiliki keseimbangan antara keunggulan intelektual 
dan keluhuran budi pekerti (Zainudin & Ubabuddin, 
2023). Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran PAI 
tidak dapat diukur hanya melalui penguasaan materi, 
melainkan dari sejauh mana nilai-nilai religius 
terinternalisasi dalam perilaku keseharian siswa 
(Maghfiroh & Aisyah, 2023).      
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Idealitas tersebut menuntut model penilaian yang 
holistik dan integratif. Aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik seharusnya diposisikan sebagai satu 
kesatuan yang utuh dalam membentuk kompetensi 
peserta didik (Rustam dkk., 2025). Muhammad Hanif 
menegaskan bahwa Keterkaitan erat antara faktor 
emosional dan kognitif menjadi kunci dalam 
membangun kepribadian religius yang autentik 
(Ujiyanti & Hanif, 2025). Namun, realitas di lapangan 
menunjukkan adanya diskrepansi yang signifikan; 
evaluasi PAI masih terjebak pada orientasi kognitif-
sentris yang menitikberatkan pada hasil tes tertulis 
(Salsabila dkk., 2025). Dominasi asesmen kognitif ini 
berisiko mereduksi hakikat PAI sebagai pendidikan 
nilai dan mengabaikan dimensi afektif yang merupakan 
inti dari pembentukan karakter (Indriani dkk., 2025). 

Ketimpangan ini diperparah oleh kendala teknis 
dan pedagogis yang dihadapi guru. Banyak pendidik 
mengalami kesulitan dalam merancang instrumen 
asesmen afektif yang sistematis dan objektif, sehingga 
penilaian sikap religius cenderung hanya menjadi 
formalitas administratif (Saadah dkk., 2026). Asesmen 
afektif sering kali dianggap subjektif dan sulit 
diimplementasikan dalam ruang kelas yang heterogen 
(Asfiana dkk., 2024). Akibatnya, potensi asesmen 
sebagai instrumen pedagogis untuk mengarahkan 
perilaku siswa belum teroptimalkan secara 
berkelanjutan (Rustam dkk., 2025). 

Menanggapi problematika tersebut, paradigma 
pendidikan kontemporer menawarkan pendekatan 
yang lebih humanis melalui kurikulum berbasis cinta 
(pedagogical love). Pendekatan ini menempatkan kasih 
sayang, empati, dan relasi bermakna sebagai basis 
utama proses pembelajaran (Abdullah, 2025). Dalam 
perspektif Islam, konsep ini sejalan dengan prinsip 
tarbiyah yang menekankan pembinaan jiwa dan 
kesadaran religius melalui pendekatan yang lembut dan 
persuasif (Afryansyah & Sirozi, 2025). Integrasi 
paradigma cinta ke dalam asesmen afektif diharapkan 
mampu mengubah fungsi penilaian; dari sekadar alat 
ukur menjadi sarana edukasi yang memanusiakan dan 
transformatif. 

Meskipun studi mengenai pendidikan karakter 
dan asesmen PAI telah banyak dilakukan, kajian yang 
secara spesifik membedah asesmen afektif melalui 
kerangka filosofis pedagogical love masih sangat terbatas. 
Kebanyakan penelitian terdahulu lebih berfokus pada 
efektivitas instrumen teknis tanpa menyentuh landasan 
ontologis kasih sayang dalam proses penilaian. 
Berdasarkan kesenjangan tersebut, artikel ini bertujuan 
untuk melakukan tinjauan konseptual mengenai 
asesmen afektif berbasis cinta dalam pembelajaran PAI 
serta menganalisis kontribusinya terhadap penguatan 
karakter religius peserta didik. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) yang bersifat deskriptif-konseptual. 
Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah 
mengkaji dan menganalisis secara mendalam konsep 
integrasi asesmen afektif dalam kurikulum berbasis 
cinta pada pembelajaran PAI. Penelitian ini tidak 
terfokus pada pengukuran variabel secara kuantitatif, 
melainkan pada pemahaman makna, nilai, dan 
implikasi pedagogis asesmen afektif dalam konteks 
humanisasi pendidikan dan pembentukan karakter 
religius peserta didik. 

Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif 
yang bersumber dari data sekunder. Sumber data 
meliputi artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional 
yang relevan dengan topik asesmen afektif, pendidikan 
karakter, evaluasi pembelajaran, dan pendidikan Islam, 
yang dapat diakses secara terbuka melalui basis data 
akademik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
studi dokumentasi, yaitu dengan menelusuri, membaca, 
dan mengkaji secara sistematis berbagai sumber pustaka 
yang relevan. Proses pengumpulan data diawali dengan 
penentuan kata kunci yang sesuai dengan fokus 
penelitian dan kredibilitas sumber. Data yang diperoleh 
selanjutnya dicatat, diklasifikasikan, dan dirangkum 
dalam bentuk kutipan, ringkasan, serta catatan 
konseptual yang berkaitan dengan desain asesmen 
afektif, kontribusinya terhadap pembentukan karakter 
religius, dan integrasinya dengan pembelajaran PAI. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik 
analisis isi (content analysis) secara kualitatif. Tahapan 
analisis dimulai dengan reduksi data, yaitu memilih dan 
memfokuskan data yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Selanjutnya, data dikategorikan ke dalam 
tema-tema utama, seperti konsep asesmen afektif, 
prinsip kurikulum berbasis cinta, tantangan 
implementasi asesmen afektif, serta integrasi asesmen 
afektif dan kognitif dalam pembelajaran PAI. Tahap 
terakahir adalah penafsiran data untuk membangun 
sintesis konseptual dan menarik kesimpulan yang 
menggambarkan pesan asesmen afektif dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pembentukan 
karakter religius peserta didik.  

 

Hasil dan Diskusi 
Asesmen Afektif dalam Pembelajaran PAI Berbasis 
Cinta 

Asesmen afektif dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) merupakan instrumen evaluasi yang 
diarahkan untuk menilai sikap, nilai, emosi, dan 
karakter religius peserta didik. Ranah afektif mencakup 
dimensi spiritual, sosial, dan moral yang menjadi inti 
dari tujuan pembelajaran PAI. Namun demikian, 
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berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa asesmen 
afektif masih menjadi aspek yang lemah dalam praktik 
evaluasi pembelajaran PAI. Guru cenderung 
memusatkan perhatian pada penilaian kognitif karena 
dianggap lebih objektif dan mudah diukur, sementara 
penilaian sikap sering dilakukan secara normatif dan 
administratif (Maharani dkk., 2025; Ujiyanti & Hanif, 
2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara tujuan ideal PAI dan praktik 
evaluasi di kelas. Sejumlah kajian menjelaskan bahwa 
asesmen afektif belum sepenuhnya mampu 
menggambarkan internalisasi nilai-nilai Islam secara 
holistik, karena belum dirancang dengan indikator 
sikap yang jelas dan berkelanjutan (Akib dkk., 2025; 
Rachmawaty dkk., 2025). Akibatnya, penilaian sikap 
religius peserta didik lebih bersifat formalitas dan belum 
berfungsi sebagai instrumen pembinaan karakter. 

Dalam konteks Kurikulum Berbasisi Cinta (KBC), 
asesmen afektif mengalami pergeseran paradigma yang 
signifikan. Kurikulum berbasis cinta menempatkan nilai 
kasih sayang, empati, penghargaan terhadap martabat 
manusia, dan relasi pedagogis yang hangat sebagai 
fondasi pembelajaran. Panduan KBC yang diterbitkan 
oleh Kementerian Agama RI menegaskan bahwa 
evaluasi pembelajaran harus berorientasi pada proses 
pengembangan karakter, bukan semata-mata pada hasil 
akademik (Direktorat KSKK Madrasah dkk., 2025). 
Dengan demikian, asesmen afektif tidak lagi dipahami 
sebagai alat control, melainkan sebagai sarana 
Pendidikan yang memanusiakan peserta didik. 

Sejalan dengan paradigma tersebut, asesmen 
afektif dalam PAI berbasis cinta diarahkan untuk 
menilai bagaimana nilai-nilai keislaman dihayati dan 
diwujudkan dalam perilaku nyata peserta didik. 
Penelitian yang dimuat dalam jurnal Moderasi dan Pionir 
menunjukkan bahwa penilaian sikap religius yang 
menekankan empati, toleransi, dan kepedulian sosial 
mampu menciptakan pengalaman belajar agama yang 
lebih bermakna dan kontekstual (Asfiana dkk., 2024; 
Farihin dkk., 2025). Asesmen tidak lagi berfokus pada 
kepatuhan ritual semata, tetapi juga pada manifestasi 
nilai rahmah dalam kehidupan sosial peserta didik. 

Asesmen afektif berbasis cinta mendorong 
tumbuhnya kesadaran diri (self-awareness) dan motivasi 
intrinsik dalam beragama. Peserta didik tidak hanya 
dinilai, tetapi diajak merefleksikan sikap dan 
perilakunya secara sadar melalui proses evaluasi yang 
dialogis dan reflektif (Hayatie & Siswati, 2026; 
Indriastuti dkk., 2025; Syah dkk., 2025). Dengan 
demikian, asesmen afektif berfungsi sebagai bagian dari 
proses internalisasi nilai, bukan sekadar alat ukur hasil 
belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa asesmen afektif dalam pembelajaran PAI 

berbasis cinta memiliki posisi strategis dalam 
membentuk kesadaran religius peserta didik secara 
humanis dan bermakna. Asesmen tidak lagi dipahami 
sebatas alat pengukuran sikap, tetapi menjadi sarana 
pedagogis untuk menumbuhkan nilai kasih sayang, 
empati, dan tanggung jawab moral melalui proses 
reflektif dan dialogis. Dengan menempatkan cinta 
sebagai paradigma dasar, asesmen afektif mampu 
menjembatani tujuan ideal pendidikan Islam dengan 
realitas pembelajaran di kelas, sehingga internalisasi 
nilai-nilai keislaman dapat berlangsung secara lebih 
autentik dan berkelanjutan. 
 
Desain dan Implementasi Asesmen Afektif Berbasis 
Cinta dalam Pembelajaran PAI 

  Desain asesmen afektif berbasis cinta dalam 
pembelajaran PAI harus disusun secara sistematis 
dengan mengacu pada tujuan pembelajaran, indikator 
sikap religius, serta prinsip humanisasi Pendidikan. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kelemahan 
asesmen afektif selama ini terletak pada ketidakjelasan 
indikator dan instrumen penilaian yang digunakan 
(Rohmah dkk., 2025; Safitri & Gistituati, 2024). Oleh 
karena itu, perancangan asesmen afektif perlu dimulai 
dari perumusan indikator sikap yang konkret, terukur, 
dan relevan dengan nilai-nilai Islam. 

Dalam kerangka KBC, desain asesmen afektif 
diarahkan pada penilaian berbasis proses (process-
oriented assessment). Hal ini sejalan dengan temuan 
beberapa penelitian yang menegaskan bahwa penilaian 
sikap religius sebaiknya dilakukan secara berkelanjutan 
melalui pengamatan perilaku, refleksi diri, dan interaksi 
sosial peserta didik (Nafsiyah, 2025; Suratin & 
Munawarsyah, 2025). Pendekatan ini memungkinkan 
guru menilai perkembangan sikap peserta didik secara 
autentik dalam konteks kehidupan nyata. 

Implementasi asesmen afektif berbasis cinta 
dapat dilakukan melalui berbagai teknik, seperti 
observasi sikap, jurnal reflektif, penilaian diri (self-
assessment), dan penilaian antarteman (peer assessment). 
Penelitian Ramli dan Sahrandi menunjukkan bahwa 
penggunaan instrumen tersebut mampu memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif tentang 
perkembangan karakter religius peserta didik, sekaligus 
mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam 
proses evaluasi (Ramli dkk., 2025; Sahrandi, 2024). 

Aspek penting dalam implementasi asesmen 
afektif berbasisi cinta adalah peran guru sebagai 
pendidik yang empatik dan reflektif. Beberapa 
penelitian menegaskan bahwa keberhasilan asesmen 
afektif sangat dipengaruhi oleh keteladanan guru, 
kualitas relasi guru-peserta didik, serta suasana 
pembelajaran yang aman secara emosional (Dhomiri 
dkk., 2023; Maulida & Darnoto, 2025). Guru tidak hanya 
mencatat perilaku peserta didik, tetapi juga memberikan 
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umpan balik yang bersifat membangun, dialogis, dan 
memotivasi. 

Selain itu, asesmen afektif berbasis cinta harus 
terintegrasi dengan aktivitas pembelajaran sehari-hari. 
Penelitian dalam jurnal Afeksi, Iqro, dan Ilj menunjukkan 
bahwa penilaian sikap yang dilakukan secara alami 
dalam kegiatan pembelajaran, ibadah, dan interaksi 
sosial lebih efektif dalam membentuk karakter religius 
dibandingkan penilaian yang bersifat insidental 
(Salsabila dkk., 2025; Ujiyanti & Hanif, 2025; Zainudin & 
Ubabuddin, 2023). Integrasi ini menjadikan asesmen 
sebagai bagian tak terpisahkan dari proses pendidikan 
karakter. 

Dengan demikian, desain dan implementasi 
asesmen afektif berbasis cinta dalam pembelajaran PAI 
menuntut pendekatan yang holistik, autentik, dan 
berorientasi pada pengembangan kepribadian religius 
peserta didik. Asesmen tidak hanya berfungsi sebagai 
alat evaluasi, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis 
yang menumbuhkan kesadaran nilai, memperkuat 
relasi edukatif, dan memanusiakan peserta didik sesuai 
dengan tujuan pendidikan Islam 
 
Kontribusi Asesmen Afektif terhadap Pembentukan 
Karakter Religius 

Asesmen afektif dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) memiliki kontribusi signifikan 
terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. 
Asesmen afektif tidak hanya berfungsi sebagai alat 
evaluasi sikap, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis 
yang menuntun peserta didik untuk menginternalisasi 
nilai-nilai keislaman dalam perilaku nyata. Penelitian-
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran 
PAI yang disertai asesmen afektif secara sistematis 
mampu menumbuhkan sikap religius, tanggung jawab, 
kejujuran, dan kedisiplinan peserta didik secara 
berkelanjutan (Abdullah, 2025; Afryansyah & Sirozi, 
2025) 

Beberapa studi menegaskan bahwa asesmen 
afektif yang terintegrasi dalam proses pembelajaran 
mendorong peserta didik tidak hanya memahami ajaran 
agama secara kognitif, tetapi juga menghayatinya dalam 
ranah sikap dan tindakan. Hasil penelitian pada jenjang 
Pendidikan dasar dan menengah menunjukkan bahwa 
penggunaan jurnal sikap, observasi perilaku religius, 
dan penilaian diri mampu meningkatkan kesadaran 
beragama serta konsistensi ibadah peserta didik (Akib 
dkk., 2025; Farihin dkk., 2025). Temuan ini memperkuat 
pandangan bahwa karakter religius tidak dapat 
dibentuk melalui penguasaan materi semata, melainkan 
melalui proses pembiasaan yang dinilai secara afektif. 

Selain itu, asesmen afektif juga berperan penting 
dalam menumbuhkan nilai moderasi beragama dan 
etika sosial peserta didik. Penelitian yang dimuat dalam 
Jurnal Moderasi dan El Banar mengungkapkan bahwa 

asesmen afektif berbasis nilai mampu mengarahkan 
peserta didik pada sikap toleransi, empati, dan saling 
menghargai dalam kehidupan sosial. Hal ini 
menunjukkan bahwa asesmen afektif tidak hanya 
berdampak pada hubungan vertikal peserta didik  
dengan Allah, tetapi juga pada hubungan horizontal 
dengan sesama manusia (Farihin dkk., 2025; Maharani 
dkk., 2025) 

Lebih lanjut, kajian-kajian empiris dalam jurnal 
Pendidikan dasar dan PGMI menegaskan bahwa guru 
PAI yang secara konsisten menerapkan asesmen afektif 
cenderung lebih berhasil membentuk budaya religius di 
lingkungan sekolah. Budaya religius tersebut tercermin 
dalam perilaku keseharian peserta didik, seperti 
kejujuran, disiplin, sopan santun, serta kepedulian sosial 
(Abdurrahman & Syafri, 2025; Safitri & Gistituati, 2024). 
Dengan demikian, asesmen afektif berfungsi sebagai 
penguat implementasi nilai-nilai PAI dalam konteks 
kehidupan nyata peserta didik. 

Asesmen afektif juga memberikan kontribusi 
strategis dalam menjembatani tujuan Pendidikan 
nasional dengan tujuan Pendidikan Islam. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa asesmen afektif yang 
dirancang secara terstruktur mampu menjadi sarana 
efektif dalam membentuk karakter religius yang 
seimbang antara aspek spiritual, moral, dan sosial 
(Suratin & Munawarsyah, 2025; Syah dkk., 2025). Hal ini 
menegaskan bahwa asesmen afektif bukan sekedar 
pelengkap pembelajaran, melainkan bagian esensial 
dalam upaya membangun karakter religius peserta 
didik secara holistik. 

 

Kesimpulan 
   Asesmen afektif dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam berbasis cinta merupakan 
pendekatan evaluasi yang relevan dan strategis dalam 
menjawab tantangan pembelajaran PAI yang selama ini 
cenderung kognitif-sentris. Asesmen afektif yang 
dirancang dan diimplementasikan berdasarkan 
paradigma cinta tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur 
sikap religius peserta didik, tetapi juga sebagai 
instrumen pedagogis yang memanusiakan, mendidik, 
dan mendorong internalisasi nilai-nilai keislaman secara 
reflektif dan berkelanjutan. Melalui desain asesmen 
yang autentik, berorientasi pada proses, serta didukung 
oleh peran guru yang empatik dan reflektif, asesmen 
afektif terbukti berkontribusi signifikan dalam 
pembentukan karakter religius peserta didik, baik 
dalam dimensi spiritual, moral, maupun sosial. Dengan 
demikian, asesmen afektif berbasis cinta perlu 
diposisikan sebagai bagian integral dari pembelajaran 
PAI untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam yang 
holistik dan transformatif. 
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